BAB III
PROPIL SD NEGERI 10 ABAB Kec. ABAB Kab. PALI

A. Sejarah berdirinya SD Negeri 10 Abab Kec. Abab Kab. PALI
SD Negeri 10 Abab didirikan pada tahun 1978/1982. Awal didirikan SD Negeri 10 Abab adalah sebagai sekolah dasar biasa. Namun, seiring berjalanannya waktu SD Negeri 10 Abab ini tidak lagi sebagai sekolah dasar biasa, tetapi menjadi SD percontohan atau unggulan seperti dasar yang lainnya yang ada di Kec. Abab Kab. PALI. Selanjutnya mengenai pimpinan SD Negeri 10 Abab dari sejak berdirinya sampai sekarang sudah mengalami pergantian 5 kali. Nama-nama mereka sebagai berikut:
1. Parjo			(1978-1982)
2. Cak Abun			(1982-1985)
3. Tamuji			(1985-1990)	
4. Syamsi 			(1990-2005)
5. Hj. Ulayah, A. Ma. Pd	(2005-sekarang)
Letak SD Negeri SD Negeri 10 Abab ini sangat strategis untuk proses mengajar karena letaknya tidak jauh dari pemukiman penduduk, dan dekat jalan Raya. Untuk mencapai SD Negeri 10 Abab dapat menggunakan kendaraan roda dua dan bisa jalan kaki.
Keberadaan SD Negeri 10 Abab sangatlah membantu warga sekitar dalam menunjang perekonomian sekolah, dimana mereka dapat membuka kantin dilingkungan sekolah. SD Negeri 10 Abab yang berada di desa Tanjung Kurung, yang mana SD Negeri 10 Abab ini berbatasan dengan sekolah dan penduduk.
Untuk pelaksanaan proses belajar mengajar di SD Negeri 10 Abab dilakukan mulai pukul 07:30 WIB sampai pukul 12:30 WIB, kecuali hari Jum’at pukul 07:30 WIB sampai dengan pukul 10:40 WIB.

B. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, setiap sekolah memiliki visi dan misi yang berbeda, tetapi berorientasi pada tujuan yang satu. Demikian juga SD Negeri 10 Abab, pada awal berdirinya SD Negeri 10 Abab telah mempunyai satu visi dan misi yang sesuai dengan zamannya. Namun, demikian dengan adanya era teknologi dan bertumpu pada kemampuan local yang dimiliki, visi dan misi  SD Negeri 10 Abab pun selaraskan dengan kondisi yang ada. Adapun visi, misi tujuan sekolah adalah:
1. Visi 
Menjadikan lulusan SD Negeri Tanjung Kurung yang berbudi, berilmu dan berprestasi berdasarkan imtaq.
2. Misi
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, bagi siswa sesuai potensi masing-masing.
3. Tujuan Sekolah
Tujuan SD Negeri 10 Abab adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan, untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
4. Strategi
Sebagai bagian dari sistem pendidikan Dasar di SD Negeri 10 Abab Desa Tanjung kurung membekali siswanya dengan kompetensi-kompetensi sebagai berikut :
a. Siswa sebagai Makhluk Allah SWT menyadari bahwa setiap orang mempunyai hak untuk dihargai dan merasa aman. Dalam kaitan ini siswa memahami hak dan kewajiban serta menjalankannya secara penuh tanggung jawab.
b. Siswa dapat menggunakan bahasa komunikatif untuk memahami, mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan dan informasi serta untuk berinteraksi dengan orang lain.
c. Siswa mampu memilih, memadukan dan menerapkan konsep dan teknik numeric dan spasial serta mampu mencari bahkan menyusun pola, struktur dan hubungan.
d. Siswa mampu untuk memilih waktu yang tepat dalam menggunakan informasi yang diperlukan dalam berinteraksi dengan orang lain.
e. Siswa dapat memahami dan menghargai dunia fisik, makhluk hidup, dan teknologi. Di samping  mempunyai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai untuk mengambil keputusan yang tepat dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat yang bermoral tinggi.
f. Siswa dapat memahami konteks budaya, geografi dan sejarah serta memiliki pengetahuan keterampilan dan nilai-nilai untuk berpasrtisifasi aktif dalam kehidupannya serta berinteraksi dan berkontribusi dalam masyarakat dan budaya global.
g. Siswa dapat memahami dan berpartisifasi dalam kegiatan kreatif dilingkungannya untuk saling menghargai karya artistic, budaya dan intelektual serta menerapkan nilai-nilai luhur untuk meningkatkan kematangan pribadi menuju masyarakat beradab.
h. Siswa dapat menunjukkan kemampuan berpikir secara terarah, berpikir lateral memperhitungkan peluang, tantangan dan potensi  serta siap untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang timbul.
i. Siswa mampu menunjukkan motivasi dan percaya diri dalam belajar serta mampu bekerja mandiri sekaligus dapat bekerja sama.

C. Struktur Organisasi Sekolah SD Negeri 10 Abab Kec. Abab Kab. PALI
Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau penempataan orang-orang dalam kelompok kerja sehingga tersusun pola kegiatan suatu kelompok. Dalam penyelenggaraannya, pendidikan di SD Negeri 10 Abab didukungi oleh tenaga pendidikan yang kebanyakan berlatar belakang pendidikan D II. Di SD Negeri 10 Abab juga terdapat beberapa guru yang berijazah S I. pada prinsipnya SD Negeri 10 Abab memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi para guru memperluas wawasan keilmuannya terutama dalam bidang profesinya sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di SD Negeri 10 Abab Kec. Abab Kab. PALI. 
Berikut ini adalah data tentang pembagian kerja dan tugas guru periode tahun 2013/2014, yaitu:
	No
	Nama Guru
	L/P
	Pendidikan
	Jabatan

	1
	Hj. Ulayah, A. Ma. Pd
	P
	S. I
	Kepala Sekolah

	2
	Jasmawati
	P
	SMA
	Wali Kelas I

	3
	Erni Priyani, A. Md.
	P
	D3
	Wali Kelas II. a

	4
	Misna Karnati, S. Pd
	P
	S. I
	Wali Kelas II. b

	5
	Nursiah, A. Ma. Pd
	P
	D2
	Wali Kelas III

	6
	Mirza Sukanda, S. Pd
	L
	S. I
	Wali Kelas IV

	7
	Sahrun 
	L
	SPG
	Wali Kelas V. a

	8
	Erni, S. Pd
	P
	S. I
	Wali Kelas V. b

	9
	Dedi Kustiadi, S. Pd
	L
	D II
	Wali Kelas VI

	10
	Muhammad Ali Akbar
	L
	SMA
	Guru Agama Islam

	11
	Samsir Alam
	L
	SMA
	Guru Penjes 

	12
	Murni Cahya
	P
	SMA
	Guru Mulok

	13
	Dian Yunita, S. Pd
	P
	S. I
	Kepala Staf TU

	14
	Anisa
	P
	SMA
	Kepala Perpustakaan

	15
	Muhammad Fajri
	L
	SMK
	Penjaga Sekolah


Sumber: Dokumentasi SD Negeri 10 Abab tahun 2013/2014
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D. Keadaan Guru, Keadaan Siswa Dan Keadaan Pengawai
1. Keadaan Guru
Guru dalam suatu lembaga pendidikan memiliki peranan yang sangat penting. karena dalam kegiatan proses belajar mengajar, guru merupakan kendali yang mengendalikan serta mengatur jalan pembelajaran. Tanpa adanya Guru akan sulit untuk melaksanakan proses belajar.selain sebagai orang yang memberikan pengetahuan dan berbagai Ilmu, guru juga merupakan orang tua kedua setelah Ayah dan Ibu di rumah. Guru berperan dan bertanggung jawab atas peserta didiknya di sekolah.
Adapun keadaan Guru SD Negeri 10 Abab berdasarkan data yang terhimpun ada 15  Guru dan karyawan, yang terdiri dari 6 guru laki-laki dan 8 Guru perenpuan, 1 pegawai TU dan Perpustakaan dan 1 orang penjaga sekolah/Cleaning Service. Di antara mereka ada yang terdapat 7 orang lulusan SMA sederajat, dan mayoritas atau banyak orang yang lulusan Strata Satu (S.1).
Setelah mencermati latar belakang pendidikan Guru-guru dengan ijazah tertinggi dan mata pelajaran yang mereka asuh tersebut, maka Staf guru SD Negeri 10 Abab ini dapat di kategorikan komponen di bidangnya. Hal ini terlihat dari kesesuaian dari bidang studi yang diambil dengan mata pelajaran yang diajarkannya di sekolah ini.
Tabel 1
Data Guru SD Negeri 10 Abab Kec. Abab Kab. PALI
Tahun Pelajaran 2013/2014

	No
	Nama Guru
	L/P
	Pendidikan
	Jabatan

	1
	Hj. Ulayah, A. Ma. Pd
	P
	S. I
	Kepala Sekolah

	2
	Jasmawati
	P
	SMA
	Wali Kelas I

	3
	Erni Priyani, A. Md.
	P
	D3
	Wali Kelas II. a

	4
	Misna Karnati, S. Pd
	P
	S. I
	Wali Kelas II. b

	5
	Nursiah, A. Ma. Pd
	P
	D2
	Wali Kelas III

	6
	Mirza Sukanda, S. Pd
	L
	S. I
	Wali Kelas IV

	7
	Sahrun 
	L
	SPG
	Wali Kelas V. a

	8
	Erni, S. Pd
	P
	S. I
	Wali Kelas V. b

	9
	Dedi Kustiadi, S. Pd
	L
	D II
	Wali Kelas VI

	10
	Muhammad Ali Akbar
	L
	SMA
	Guru Agama Islam

	11
	Samsir Alam
	L
	SMA
	Guru Penjes 

	12
	Murni Cahya
	P
	SMA
	Guru Mulok

	13
	Dian Yunita, S. Pd
	P
	S. I
	Kepala Staf TU

	14
	Anisa
	P
	SMA
	Kepala Perpustakaan

	15
	Muhammad Fajri
	L
	SMK
	Penjaga Sekolah


Sumber: Dokumentasi SD Negeri 10 Abab tahun 2013/2014

Dengan memperhatikan table diatas dapat diketahui bahwa guru SD Negeri 10 Abab Desa Tanjung Kurung mayoritas sudah S1 atau sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah bahwa seorang pendidik, pendidikannya minimal S1.
Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 10 Abab guru PNS diperbantukan tetap 4, guru honorer ada 14, dan tenaga kependidikan  tata usaha 1, perpustakaan 1, penjaga dan pembantu umum 1.
Apabila kita lihat dari aktifitas sehari-hari seorang guru dapat menjalankan tugasnya sebagai berikut:
a. Wali Kelas
Wali kelas memantu kepala sekolah kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Pengelolaan kelas
2. Penyelengaraan sdministrasi kelas
· Denah tempat duduk siswa
· Papan absensi siswa
· Daftar pelajaran siswa
· Daftar piket siswa
3. Penyusunan atau pembuatan statistik bulanan siswa
4. Pengisian dapat perkumpulan nilai siswa (lengger)
5. Perbuatan catatan khusus untuk siswa
6. Pengisian buku laporan pendidikan 
7. Pembagian pengisian buku laporan pendidikan
b. Guru mata pelajaran
Bertanggung jawab kepada sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisin.
Tugas dan tangung jawab guru meliputi:
1. Membuat program pengajaran atau rencana kegiatan belajar mengajar tahun ketahun atau semesteran.
2. Membuat satuan pembelajaran (rencana pelajaran)
3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar
4. Melaksanakan kegiatan penilaian belajar semester atau tahunan
5. Mengisi daftar nilai siswa
6. Melaksanakan hasil evaluasi belajar
7. Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan
8. Melaksanakan kegiatan bimbingan guru dalam kegiatan proses belajar mengajar
9. Membuat alat pengajaran/ alat program
10. Menciptakan karya seni
11. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum 
12. Mengadakan perkembangan setiap bidang pengajaran yang menjadi tangung jawab
13. Membatu lembaran kerja siswa
14. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran
15. Mengatur ruang kelas dan ruang praikum
16. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa.
2. Keadaan Siswa
Berdasarkan dokumentasi tahun 2013 2014 siswa SD Negeri 10 Abab berjumlah 296 dan mempunyai 8 ruang yaitu terdiri dari kelas I s/d VI. kelas untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel di bawah ini.
Tabel 2
Data Siswa SD Negeri 10 Abab 2013-2014

	No
	Nama
	Jumlah
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	perempuan
	

	1
	Kelas I
	32
	22
	54

	2
	Kelas II. a
	15
	10
	15

	3
	Kelas II. b
	18
	14
	24

	4
	Kelas III
	15
	24
	39

	5
	Kelas IV
	33
	21
	54

	6
	Kelas V. a
	18
	11
	29

	7
	Kelas V. b
	10
	18
	18

	8
	Kelas 6
	29
	12
	41

	Jumlah
	161
	135
	296


Sumber Data : Dokumentasi SD Negeri 10 Abab Tahun 2013/2014

3. Keadaan Pegawai
SD Negeri 10 Abab hanya memiliki 3 karyawan yang memiliki tugas masing-masing secara jelas dapat dilihat dari table berikut:
Tabel 3
Keadaan Karyawan

	No
	Nama
	Jenis kelamin
	Pendidikan terakhir
	Ket

	1
	Dian Yunita, S. Pd
	P
	S. I
	Staf TU

	2
	Anisa
	P
	SMA 
	Perpustakaan

	3
	Muhammad Fajri 
	L
	SMK 
	Penjaga Sekolah


Sumber Data : Dokumentasi SD Negeri 10 Abab Tahun 2013/2014 
Di lihat dari table diatas SD Negeri 10 Abab  mempunyai 3 karyawan yang mininam lulusan D3 dan S.I setaf TU 1, penjaga perpus 1, penjaga sekolah 1.

E. Keadaan Sarana prasarana
1. Fasilitas
Saat ini SD Negeri 10 Abab dalam menyelenggarakan proses belajar dan mengajar serta kegiatan-kegiatan lain yang berkenaan dengan pendidikan tetap mengandalkan pada sarana dan prasarana fasilitas sebagai pendukungnya. Untuk mendukung keguatan belajar mengajar yang baik sudah seharusnya sudah disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai dengan sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. Adapun fasilitas dan pendukung pendidikan tersebut antara lain:
1. Sifat Gedung			: Permanen
2. Jumlah Gedung 		: 3 Buah
3. Jumlah Lokal		: 11 Buah
4. Ruang Kepala Sekolah	: 1 Buah
5. Ruang Guru			: 1 Buah
6. Ruang Perpustakaan		: 1 Buah
7. Ruang TU			: 1 Buah
8. Ruang Penjaga Sekolah	: 1 Buah
9. Rumah Guru		: 2 Buah
10. Kamar Mandi/ WC Guru	: 1 Buah
11. Kamar Mandi/ WC Siswa	: 2 Buah
12. Bangsal bermain		: 1 Buah
13. Lapangan Olah raga	: 1 Buah
14. Kantin			: 3 Buah
Sumber: Dokumentasi SD Negeri 10 Abab tahun 2013/2014

F. Partisipasi Masyarakat Dan Pemerintah Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan.
Kalau tidak ada partisipasi pemerintah dan masyarakat kemungkinan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tidak mungkin tercapai.
Memang harus diakui, bahwa sebagaian besar guru-guru di Indonesia memiliki kemampuan yang masih minimal dalam penguasaan materi pembelajaran, kemampuan berimprovisasi, penguasaan metodologi dan kemampuan mengevaluasikan suatu pelajaran dan seterusnya. Disinilah berbagai program edukasi dan peningkatan kemampuan operasional guru menjadi agenda yang harus terus menerus dilakukan. Seringkali melihat seorang guru yang tidak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, bersikap masa bodoh dengan perkembangan pendekatan dan kebijakan pendidikan terbaru, hanya membawa buku paket itu-itu saja ketika datang kesekolah dan mengajar. Kita tidak melihat adanya kegelisaan akademik yang kuat dari para guru untuk membuat siswa menjadi lebih cepat mengerti, cerdas dan mandiri. Tugas pengajaran hanya menjadi tugas formalitas belaka dan berjalan apa adanya secara mononton bertahun-tahun. Bagaimana mungkin dapat meningkatkan kualitas pendidikan kepada anak didik, kalau gurunya sendiri cara mengajar begitu.
Dari masyarakat, minsalnya kita ambil contoh dari orang tua murid. Selama ini orang tua/wali menyerahkan seutuhnya masalah mendidik anak diserahkan atau diberikan kepada sekolah atau guru. Itu mitos atau prinsip yang sangat patal sekali, kalau orang tua/wali mengambil sikap masa bodoh atau tidak ikut adil dalam mendidik anaknya. Bagaimana bisa mau meningkatkan kualitas pendidikan atau mutu anak didik sendiri, kalau tidak dapat partisipasi dari masyarakat, kualitas pendidikan tidak tercapai.
Dari pemerintah dengan diadakannya perlombaan-perlombaan seperti Marawis, lomba Cerdas Cermat, lomba Adzan dan masih banyak lagi. Partisipasi pemerintah dengan bantuan beasiswa BKM , beasiswa BSM, beasiswa prestasi dan lain-lain. Semua itu, diadakan untuk menunjang kualitas disekolah atau di Indonesia.

G. Kurikulum dan Proses Pembelajaran 
SD Negeri 10 Abab sama seperti sekolah sederajat lainnya. Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sejak tahun 2007, setiap adanya perubahan pada kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah, maka SD Negeri 10 Abab selalu mengacu pada kurikulum yang ditentukan.
Menindak lanjuti perubahan kurikulum di Indonesia mulai menerapkan KTSP sejak tahun 2007. Adapun mata pelajaran yang wajib ditempuh di SD Negeri 10 Abab tidaklah berbeda dengan mata pelajaran yang berlaku pada SD Negeri lainnya pada umumnya yaitu:[footnoteRef:2] [2:  Dokumentasi SD Negeri 10 Abab] 

1. Pendidikan Agama Islam
2. Bahasa Indonesia
3. Ilmu Pendidikan Alam
4. Ilmu Pendidikan Sosial
5. Matematika
6. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
7. Muatan Lokal
8. Kerajinan Tangan dan Kesenian
Adapun waktu/jadwal pembelajaran di SD Negeri setiap hari senin pada pukul 07:30 SD Negeri 10 Abab selalu mengadakan upacara kenaikan bendera merah putih. Setelah 08:05 proses pembelajaran baru di mulai seperti biasa. Dan pada hari selasa sampai jum’at masuk pada pukul 07:30 Wib. Untuk hari senin sampai kamis istirahat pada pukul 09:15 sampai 09:30 wib. Sedangkan untuk hari jum’at 09:00-09:15 Wib. Sementara jam pulang pada hari senin sampai kamis 12:05 Wib dan pada hari jum’at pukul 11:30 Wib.
Dalam proses pembelajar di kelas, SD Negeri 10 Abab mulai menerapkan konsep pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan saat ini, guru-guru tidak hanya sekedar mengajar dengan cerama tetapi sesudah mulai mampu mengkolaborasikan dan menerapkan berbagai metode dan praktek. Mereka bisa mengatur jalannya proses pembelajaran yang bervariasi dengan metode-metode lain yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Seperti metode praktek, demonstrasi, terkadang juga diskusi dan lainnya.
Kemudia guru SD Negeri 10 Abab juga mulai mampu mengembangkan aspek kurikulum yang berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran terutama yang berkenan dengan perangkat pembelajaran seperti Rpp sesuai dengan acuan KTSP, yang mana perangkat tersebut dikembangkan dan sesuaikan dengan tuntutan, kondisi dan kemampuan SD Negeri 10 Abab.
Proses pembelajaran yang terlaksana bisa dikata semakin baik walaupun terkadang masing mengalami kesulitan dalam mengembangkan indicator, kegiatan belajar mengajar (KBM).
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